BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Speech delay merujuk pada kondisi di mana anak belum mencapai tonggak

perkembangan berbicara yang seharusnya sesuai dengan usianya. Pada umumnya,
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Sebagai contoh kasus terdapat anak yang mengalami keterlambatan
berbicara (speech Delay) yaitu seorang siswi kelas 3 di Sekolah Dasar Lembah
Pembelajar di Bukittinggi yang merupakan anak dengan gangguan keterlambatan
berbicara (speech delay) berat dari umur 2,5 tahun. Pengaruh keterlambatan
berbicara siswi ini karena dampak gadget dan kurangnya peran orang tua terhadap
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perkembangan anak. Kurangnya komunikasi yang terjalin antara orang tua dan anak
menyebabkan anak kurang bisa mengekspor berbagai kata.

Kasus ini berangkat dari observasi peneliti di salah satu yayasan inspirasi
consulting di Kota Bukittinggi yang juga memiliki yayasan belajar berbasis inklusi.

Sekolah ini merupakan satu-satunya sekolah berbasis inklusi yang aktif di Kota

yang berbed Bekairinya sekolah

ini memban berkebutuhan
khusus.
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: berapa murid

Gimana  proses

Pembelajar infg 1 ,.
beberapa psikotes yang :. penentuan calon guru. Dan
setelah diterima calon guru akan mendapatkan pelatihan dalam menghadapi berbagai
macam siswa dengan kasus berkebutuhan khusus. Berdasarkan wawancara awal
dengan Shadow Teacher yang menangani siswa Kelas 3 SD yang mengalami speech

delay memiliki latar belakang tamatan jurusan agroteknologi dan sama sekali belum

pernah menangani anak-anak.



Shadow teacher atau guru pendamping, adalah seorang profesional dengan
pengetahuan dan keahlian khusus dalam layanan Anak Berkebutuhan Khusus (ABK)
yang berkolaborasi dengan guru kelas sehingga menciptakan proses pembelajaran
inklusi. Peran shadow teacher sangat penting dalam memastikan bahwa proses

pembelajaran inklusi berjalan dengan efektif. Menurut Rudiyati (2013:296), tugas-
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berkaitan sehingga menjadi ki a ara guru dan siswa. Komunikasi
interpersonal ini mencakup komunikasi verbal dan nonverbal, salah satu cara
komunikasi interpersonal tersebut melalui pendekatan diri kepada anak -anak.
Pendekatan diri menjadi cara efektif dalam menjalin komunikasi tersebut karena
seorang anak tidak memiliki lingkungan sosial yang cukup luas. Cara tersebut akan

menciptakan suatu ikatan emosional antara guru dan siswa.



Faktor kedekatan emosional yang dibangun oleh guru kepada anak dapat
dilakukan seperti menyambut anak ketika sampai sekolah, memberi apresiasi atas
setiap kerja anak, sering melakukan interaksi dengan anak, dan memberikan anak
waktu istirahat ketika jenuh selama masa pembelajaran. Hal ini membuat anak
merasakan kenyamanan berada di sekolah maupun di dekat gurunya. Mereka

menganggap guru sebagai orang tuak ih ayah dan ibu di rumah.
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komunikas guru adalah
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Te :ﬁ":; K, ‘ komunikasi
guru denga S kan interaksi
antar individu,4 38N antara pemberi
pesan dan penerima pesan den <o P ; unikasi yang dilakukan antara
guru dengan siswa menjadi faktor utama dalam mencapai kemampuan berbicara
siswa speech delay. Komunikasi antara guru dengan siswa ini biasanya terjadi pada
saat pembelajaran berlangsung.

Proses pembelajaran melibatkan interaksi timbal balik antara siswa dan guru

dalam konteks pendidikan untuk mencapai tujuan belajar. Menurut Ali (1997), belajar
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dapat diartikan sebagai proses perubahan perilaku yang terjadi akibat interaksi
individu dengan lingkungannya. Belajar melibatkan perubahan perilaku, yang
mencakup pengetahuan, sikap, dan keterampilan, sebagai hasil dari interaksi antara
siswa dan lingkungan. Dari definisi ini, terdapat dua elemen penting yang
menjelaskan konsep belajar, vyaitu perubahan perilaku dan hasil interaksi.

Berdasarkan kedua indikator tersebyt._dapat disimpulkan bahwa seseorang yang telah

belajar haru

terjadi.
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dalam proses kelas reguler 2} fep Iay juga akan mengikuti proses
pembelajaran di kelas terapi demi meningkatkan kemampuan berbicara.

keterampilan komunikasi yang baik untuk memastikan penyampaian materi
berjalan dengan efektif. Komunikasi yang efektif diharapkan dapat mencapai tujuan

pembelajaran yang diinginkan. Capaian pembelajaran merupakan target yang harus

dicapai oleh siswa dalam proses perkembangan mereka, dan mencakup materi yang
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disusun secara menyeluruh. Capaian pembelajaran bervariasi pada setiap tingkat,
termasuk bagi anak-anak dengan kebutuhan khusus seperti speech delay. Anak-anak
tersebut juga diberikan materi sesuai dengan kurikulum nasional pendidikan inklusi
dalam proses kelas reguler namun anak speech delay juga akan mengikuti proses
pembelajaran di kelas terapi demi meningkatkan kemampuan berbicara.
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Pembelajar Kota Bukittinggi.”



1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan pada latar belakang, maka masalah
penelitian dapat dirumukan dengan melihat bagaimana komunikasi interpersonal

guru dalam meningkatkan kemampuan berbicara siswa berkebutuhan Kkhusus

(speech delay) di Sekolah Dasar Inklusi Lebah Pembelajar Kota Bukittinggi.

dow teacher

drbicara anak

@cher dalam

masyarakat
)f'berbicara dan
yeech delay.

1.4.2 Manfaat Akadems

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi untuk
menambah wawasan dalam bidang komunikasi khususnya komunikasi

pendidikan  dalam  ruanag lingkup  komunikasi interpersonal.
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